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Abstract  

This research is motivated by the low participation of female students in physical education learning (Goodyear, 

Casey, & Kirk, 2014). The purpose of this study is to determine the increase in participation and manipulative learning 

outcomes of female students in physical education in fifth grade students of SDN 053 Cisitu, Bandung City 2019/2020. 

Therefore, researchers are interested in conducting a study so that participation and manipulative learning outcomes of 

female students can increase. In this study, researchers used an experimental research method with the research design 

used was The Matching-Only Pretest-Postest Control Group. The research instrument used the PEPAS -Purposes for 

Engaging in Physical Activity Scale questionnaire and the manipulative learning outcomes assessment sheet. Based on 

the results of the analysis it can be concluded that there is no difference in the effect of the three cooperative learning 

strategies on the participation of female students, so it can be said that the three strategies have the same effect in 

increasing the participation of female students. However, on the results of students' manipulative learning there are 

differences in the effects of these three cooperative learning strategies, where the STAD strategy provides the best effect 

on manipulative learning outcomes for female students, followed by the TGT strategy and the Jigsaw strategy. 

Keywords: Manipulative Learning Outcomes, Learning Model, Participation. 

 

Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi siswa perempuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

(Goodyear, Casey, & Kirk, 2014). Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan partisipasi dan 

hasil belajar manipulatif siswa perempuan dalam pendidikan jasmani pada siswa kelas V SDN 053 Cisitu  Kota 

Bandung 2019/2020. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian supaya partisipasi dan hasil 

belajar manipulatif siswa perempuan dapat meningkat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

ekperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah The Matching-Only Pretest-Postest Control Grup. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner PEPAS –Purposes for Engaging in Physical Activity Scale dan lembar 

penilaian hasil belajar gerak manipulatif. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan efek 

dari ketiga strategi pembelajaran kooperatif terhadap partisipasi siswa perempuan, sehingga dapat dikatakan ketiga 

strategi tersebut memberikan efek yang sama dalam meningkatkan partisipasi siswa perempuan. Akan tetapi, terhadap 

hasil belajar manipulative siswa terdapat perbedaan efek dari ketiga strategi pembelajaran kooperaif ini, dimana strategi 

STAD memberikan efek terbaik terhadap hasil belajar manipulative terhadap siswa perempuan, diikuti dengan strategi 

TGT dan strategi Jigsaw. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Manipulatif, Model Pembelajaran, Partisipasi. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan ruang 

sosial dimana siswa yang mengikutinya dapat 
bersemangat dan bersenang ria, sehingga 

siswa akan mudah untuk cepat bergerak dan 

mudah menyesuaikan diri dengan keadaan 

dan sebagainya (Hills, 2007). Pendidikan 

jasmani sering dibenarkan dalam kurikulum 

sebagai pembelajaran akademis yang sangat 

bermanfaat setara dengan mata pelajaran lain 

yang sudah ada (Stolz, 2013). Dalam 
pendidikan jasmani ada aspek yang perlu 

dikembangkan pada anak seperti keterampilan 

gerak atau yang disebut keterampilan motorik 

(Fitri, 2017). Pendidikan gerak merupakan 

satu dari lima aktivitas pembelajaran yang 
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harus diajarkan dalam Pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan di sekolah dasar SD 

(Nugraha, 2018). Hal itu terlihat dari ruang 

lingkup pendidikan jasmani dalam kurikulum 

2013 yang menetapkan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran pendidikan jasmani SD 

meliputi: aktivitas pola gerak dasar , aktivitas 

permainan dan olahraga, aktivitas kebugaran, 

aktivitas senam dan gerak ritmik, aktivitas air, 

dan kesehatan (Permendikbud No. 54 Tahun 

2014). Perkembangan gerak dimasa anak-

anak sangat menonjol, terutama pada 

kemampuan gerak lokomotor, nonlokomotor, 

dan manipulatif (Hidayat, 2017). Di masa 

kanak-kanak kecakapan dalam keterampilan 

motorik dasar memprediksi kecukupan 

gerakan, partisipasi olahraga, hidup aktif, 

perkembangan kognitif, dan pencegahan 

obesitas di masa dewasa(Barnett et al., 

2008)(Zask et al., 2012). Berkenaan dengan 

dua sub-skala keterampilan motorik mendasar 

di antara anak-anak termasuk keterampilan 

gerak dan manipulatif, kecakapan dalam 

keterampilan manipulatif tampaknya 

memainkan peran yang lebih penting dalam 

persaingan olahraga dan juga dapat secara 

positif memprediksi aktivitas fisik di masa 

depan (Balali, 2017). Siswa yang kesulitan 

melakukan gerakan manupulatif saat 

pembelajaran penjas akan menghambat hasil 

pencapaian pembelajaran karena keterampilan 

dan kemampuan gerak dasarnya tebatasi 

(Guadagnoli, 2010). Partisipasi dapat dilihat 

sebagai proses keterlibatan aktif yang dapat 

dipilah menjadi kelima kategori tersebut 

yaitu: persiapan, kontribusi untuk diskusi, 

keterampilan kelompok, keterampilan 

komunikasi, dan kehadiran (Rocca, 2010).  

Fakta menyatakan bahwa beberapa tahun 

terakhir pembelajaran pendidikan jasmani 
dilaporkan kurang efektif dan menarik 

sehingga membuat siswa perempuan enggan 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran 

tersebut (Goodyear, 2014). Kurang efektifnya 

pembelajaran pendidikan jasmani bisa dilihat 

dari indikator program pendidikan jasmani 

yang efektif, dimana suatu pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat dinyatakan efektif 

ketika guru masuk ke kelas tidak ada siswa 

yang memilih untuk meninggalkan kelas pada 

saat pembelajaran berlangsung (Ben Dyson, 

2000). Keberadaan siswa perempuan dalam 

pendidikan jasmani jika dilihat dari segi fisik 

tentunya sangat berbeda dengan siswa laki-

laki, yang merujuk pada kebutuhan untuk 

menyediakan aktifitas pembelajaran yang 

cocok untuk anak perempuan agar dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

(Frederick R, 2013). Terkait hal tersebut 

dapat kita amati dengan benar bahwa potensi 

anak perempuan sangat berbeda dari anak 

laki-laki sehingga kedua jenis kelamin ini 

harus memiliki program kegiatan yang 

berbeda (Williams, 2016); (Garrett, 2010); 

(Hills & Hills, 2007); (Oliver et al., 2009); 

(Azzarito, 2010); (Fisette, 2011); (With-

nielsen, 2011). 

Terdapat sejumlah bukti yang tidak dapat 

dibantah yaitu bahwa perkembangan fisik 

anak perempuan sangat berbeda dengan 

perkembangan anak laki-laki (Räsänen, 

2016). Model pembelajaran kooperatif telah 

terbukti memiliki efek yang positif pada 

keterlibatan siswa perempuan dengan alasan 

seperti anak merasa senang dan nyaman 

dalam mengkuti pembelajaran (Hastie, 1998). 

Keberhasilan model pembelajaran kooperatif 

dalam melibatkan peserta didik untuk 

meningkatkan partisipasi dikaitkan dengan 

dua elemen mendasar yaitu: saling 

bekerjasama dan bertanggung jawab 

(Johnson, D. W., 1989). 

Model kooperatif menekankan tujuan dan 

keberhasilan yang dicapai jika semua siswa 

bekerjasama untuk mencapai tujuan (Metzler, 

2011). Model pembelajaran kooperatif akan 

membantu memenuhi kebutuhan semua siswa 

di kelas pendidikan jasmani. (Walker & 

Johnson, 2018). Karena model pembelajaran 

kooperatif bukan hanya menitik beratkan pada 

proses kerja kelompok saja, melainkan pada 
setiap strukturnya (Juliantine, 2015). Dengan 

demikian, guru harus membuat pengaturan 

yang diperlukan dalam struktur kelas untuk 

menjadikan hasil positif itu nyata dan 

pembelajaran kooperatif harus menjadi salah 

satunya (Fernandez-rio, 2016). Pembelajaran 

kooperatif digunakan untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran(Metzler, 2011). 

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran 

siswa terdapat lima strategi dalam model 

pembelajaran kooperatif yaitu Teams-
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Achievement Divisions (STAD) (Metzler, 

2011), Team Games Tournament (TGT) 

(Tanner, 2010), Team-Assisted Intuction 

(TAI) (Hermawan & Paloloang, n.d.), Jigsaw 

(Doymus, 2008), dan Group Investigation 

(Metzler, 2011). Pendekatan strategi STAD, 

TGT dan Jigsaw ini sering digunakan dalam 

proses pembelajaran penjas dan dapat 

diadaptasi  untuk semua tingkatan kelas 

(Juliantine, 2015). Dengan pendekatan 

tersebut siswa akan lebih aktif dalam 

memahami materi ajar dan membantu siswa 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

serta akan memperoleh nilai hasil belajar yang 

maksimal (Muhlis, 2018). 

Untuk itulah maka akan diteliti lebih lanjut 

mengenai penerapan strategi model kooperatif 

dalam kelompok STAD, TGT, dan JIGSAW 

untuk meningkatkan partisipasi siswa 

perempuan dalam pendidikan jasmani 

sehingga didapat hasil belajar manipulatif 

yang baik. 

 
METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif, di mana peneliti 

berusaha mengklarifikasi fenomena melalui 

pengumpulan dan analisis data yang 

dirancang dan dikendalikan dengan cermat 

(Wallen, 1932). 

Untuk memperlancar proses penelitian 

maka perlu dilakukan langkah-langkah yang 

akan peneliti lakukan dalam penelitian ini. 

Desain penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan 

setiap langkah-langkah penelitian yang akan 

diambil agar proses penelitian berjalan sesuai 

dengan prosedur yang benar dalam rangka 

melakukan penelitian untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, desain penelitian yang 

digunakan adalah The Matching-Only Pretest-

Postest Control Grup (Wallen, 1932). 

Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 

V SDN 053 Cisitu yang terdiri dari Tiga kelas 

yaitu kelas V-A terdiri 14 orang perempuan, 

V-C terdiri 21 orang perempuan, V-D terdiri 

23 orang perempuan, dengan jumlah 

keseluruhannya 58 siswa perempuan. Dalam 

menentukan sampel penulis menggunakan 

teknik Total Sampling adalah dimana seluruh 

populasi yang diminati yaitu, kelompok yang 

memiliki karakteristik tertentu untuk 

dipelajari (Wallen, 1932).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

analisis varian satu arah, analisis ini ini 

merupakan teknik statistik parametrik yang 

digunakan untuk pengujian perbedaan 

beberapa kelompok rata-rata. Berdasarkan 

rumusan masalah dan hipotesis 1, maka 

dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan ANOVA satu jalur (One-Way 

ANOVA). Dalam pengujian hipotesis ini 

dilakukan dengan bantuan software SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1  

Anova 

Penjelasan : 

Didapat bahwa p-value adalah 0.181 > α : 

0.05 maka H0 diterima, artinya tidak ada 

perbedaan efek dari ketiga strategi model 

pembelajaran kooperatif terhadap partisipasi 

siswa perempuan. Atau dapat juga ditulis 

µ_(STAD  )= µ_(TGT )= µ_(Jigsaw ) ketiga 

strategi model pembelajaran tersebut 

memberikan efek yang sama dalam 

meningkatkan partisipasi siswa perempuan. 

 

Tabel 2  

Tukey HSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Learning Outcomes 

Tukey HSD 

(I) 

Strate

gi _P 

(J) 

Strategi 

_P 

Mean 

Differe

nce (I-

Std. 

Error 

Sig. 95% 

Confidence 

Interval 

ANOVA 

POSTEST 

  

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

Betwee

n 
Groups 

18.175 2 9.088 
1.76

3 

.18

1 

Within 

Groups 

283.54

9 
55 5.155     

Total 301.72

4 
57       
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J) Lowe

r 

Boun

d 

Upper 

Bound 

STAD Jigsaw 7.414
*
 1.280 .000 4.33 10.49 

TGT 3.155
*
 1.256 .039 .13 6.18 

Jigsa

w 

STAD 
-7.414

*
 1.280 .000 

-

10.49 
-4.33 

TGT -4.259
*
 1.164 .002 -7.06 -1.46 

TGT STAD -3.155
*
 1.256 .039 -6.18 -.13 

Jigsaw 4.259
*
 1.164 .002 1.46 7.06 

*. The mean difference is significant at the 0.05 

level. 

 

Tabel 3  

Tukey HSD 

Learning Outcomes 

Tukey HSD
a,b

 

Strategi model 

pembelajaran N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Jigsaw 21 50.52   

TGT 23  54.78  

STAD 14   57.94 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 19.532. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic 

mean of the group sizes is used. Type I error 

levels are not guaranteed. 

 

Hasil: berdasarkan tabel multiple 

comparisons uji tukey diatas dapat dilihat: 

1) Strategi model pembelajaran STAD dan 

Jigsaw memiliki nilai Sig = 0.000 < 0.05, 

maka H01 ditolak, artinya strategi model 

pembelajaran STAD memberikan efek 

yang berbeda dengan strategi model 

pembelajaran Jigsaw terhadap hasil 

belajar manipulatif siswa perempuan. 

Strategi model pembelajaran STAD 

memberikan efek yang lebih besar 

dengan nilai rata-rata 57.94 dibandingkan 

dengan strategi model pembelajaran 

Jigsaw dengan nilai rata-rata 50.52 (μ1 > 

μ2). 

2) Strategi model pembelajaran STAD dan 

TGT memiliki nilai Sig = 0.039 < 0.05, 

maka H02 ditolak, artinya strategi model 

pembelajaran STAD memberikan efek 

yang berbeda dengan strategi model 

pembelajaran TGT terhadap hasil belajar 

manipulatif siswa perempuan. Strategi 

model pembelajaran STAD memberikan 

efek yang lebih besar dengan nilai rata-

rata 57.94 dibandingkan dengan strategi 

model pembelajaran TGT dengan nilai 

rata-rata 54.78 (μ1 > μ3). 

3) Strategi model pembelajaran TGT dan 

Jigsaw memiliki nilai Sig = 0.002 < 0.05, 

maka H03 ditolak, artinya strategi model 

pembelajaran TGT memberikan efek 

yang berbeda dengan strategi model 

pembelajaran Jigsaw terhadap hasil 

belajar manipulatif siswa perempuan. 

Strategi model pembelajaran TGT 

memberikan efek yang lebih besar 

dengan nilai rata-rata 54.78 dibandingkan 

dengan strategi model pembelajaran 

Jigsaw dengan nilai rata-rata 50.52 (μ3 > 

μ2). 

4) Maka dapat disimpulkan ketiga strategi 

model pembelajaran memberikan efek 

yang berbeda satu sama lain, strategi 

model pembelajaran STAD memberikan 

efek yang paling besar terhadap hasil 

belajar manipulatif siswa perempuan 

diikuti dengan strategi model 

pembelajaran TGT dan strategi model 

pembelajaran Jigsaw memberikan efek 

yang paling sedikit 

(μ_STAD>μ_TGT>μ_Jigsaw). 

 
Graphic 1. 

Average Increased The Value Of Women's 

Participation After The Implementation Of 

The Cooperative Learning Model Strategy 

 
 

Penjelasan:  

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan model pembelajaran kooperatif 

13.857 

15.667 

16.218 

12.5

13

13.5

14

14.5

15

15.5

16

16.5

STAG JIGSAW TGT



Giat Akbar Maulana1, Mustika Fitri2, Tite Juliantine3 

Pengaruh Strategi Model Kooperatif  

terhadap Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar Manipulatif Siswa Perempuan dalam Pendidikan Jasmani di SD 

 

© 2020 - Indonesian Journal of Primary Education – Vol .4, No. 1 (2020) 39-46 -  http://ejournal.upi.edu/index.php/IJPE/index  

 

43 

9.25 

17.38 16.39 

0

5

10

15

20

STAD Jigsaw TGT

dengan strategi model Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) berpengaruh 

meningkatkan partisipasi siswa perempuan 

dengan rata-rata partisipasi meningkat sebesar 

13.857, Model pembelajaran kooperatif 

dengan strategi model Team Games 

Tournament (TGT) berpengaruh 

meningkatkan partisipasi siswa perempuan 

dengan rata-rata partisipasi meningkat sebesar 

16.218 dan Model pembelajaran kooperatif 

dengan strategi model Jigsaw berpengaruh 

meningkatkan partisipasi siswa perempuan 

dengan rata-rata partisipasi meningkat sebesar 

15.667. 

Graphic 2. Increase in Average Value of 

Manipulative Learning Outcomes of Female 

Students After Implementing Cooperative 

learning model strategies. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan model pembelajaran kooperatif 

dengan strategi model STAD berpengaruh 

meningkatkan hasil belajar manipulatif siswa 

perempuan dengan rata-rata hasil belajar 

manipulatif meningkat sebesar 9.25, Jigsaw 

berpengaruh meningkatkan hasil belajar 

manipulatif siswa perempuan dengan rata-rata 

hasil belajar manipulatif meningkat sebesar 

17.381, dan TGT berpengaruh meningkatkan 

hasil belajar manipulatif siswa perempuan 

dengan rata-rata hasil belajar manipulatif 

meningkat sebesar 16.391. 

 

SIMPULAN  

Terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif dengan strategi Student Teams-

Achievement Divisions (STAD), Team Games 

Tournament (TGT), dan Jigsaw untuk 

meningkatkan partisipasi dan hasil 

pembelajaran manipulatif siswa perempuan 

dalam pendidikan jasmani. Setelah 

membandingkan ketiga strategi model 

pembelajaran kooperatif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

pengaruh dari ketiga strategi pembelajaran 

kooperatif terhadap partisipasi siswa 

perempuan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

ketiga strategi ini memiliki efek yang sama 

dalam meningkatkan partisipasi siswa 

perempuan. Namun, pada hasil pembelajaran 

manipulatif ada perbedaan dalam efek dari 

tiga strategi pembelajaran kooperatif ini, di 

mana strategi STAD memberikan efek terbaik 

pada hasil belajar manipulatif untuk siswa 

perempuan, diikuti oleh strategi TGT dan 

strategi Jigsaw. 
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